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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the agricultural sector, trade sector, and service 

sector on the Gross Regional Domestic Product in Deli Serdang Regency. This type of 

research is a quantitative descriptive study, where the data used is secondary data obtained 

from BPS Deli Serdang Regency. The analytical method used is multiple linear regression, 

using 12 reviews to find out how the independent variable influences the dependent variable. 

After testing, the results show that the agricultural sector has a significant effect on Gross 

Regional Domestic Product in Deli Serdang Regency, the trade sector also has a significant 

effect on Gross Regional Domestic Product in Deli Serdang Regency, and the service sector 

also has an effect on Gross Regional Domestic Product in Deli Serdang Regency. From the 

statistical test results, the value of Fcount > Ftable was obtained, namely (42.06520 > 4.76). 

Likewise simultaneously or jointly the relationship between the independent variables 

(Agriculture Sector, Trade Sector, and Service Sector) has a significant effect on the bond 

variable (Gross Regional Domestic Product)   in   Deli Serdang Regency. 

 

Keywords: Agriculture Sector, Trade Sector, Service Sector, Gross Regional Domestic 

Product 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari sektor pertanian, sektor 

perdagangan, dan sektor jasa terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten Deli 

Serdang. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dimana data yang 

digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari BPS Kabupaten Deli Serdang. 

Metode Analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda, menggunakan eviews 12 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Setelah 

melakukan pengujian, diperoleh hasil bahwa sektor pertanian berpengaruh signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten Deli Serdang, sektor perdagangan 

juga berpengaruh siginfikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten Deli 

Serdang, dan sektor jasa juga berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 

Kabupaten Deli Serdang. Dari hasil uji Fstatistik , diperoleh nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

(42.06520 > 4.76). Dengan demikian secara simultan atau bersama-sama hubungan antara 

variabel bebas (Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, dan Sektor Jasa) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Produk Domestik Regional Bruto) di Kabupaten Deli 

Serdang. 

 

Kata Kunci: Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, Sektor Jasa, Produk Domestik 

Regional Bruto 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi (Economic Growth) dipandang sebagai bagian terpenting 

dalam kebijakan ekonomi di negara maupun sistem ekonomi manapun. Karena pertumbuhan 

ekonomi menjadi salah satu indikator meningkatnya kesejahteraan masyarakat (Muttaqin, 

2018). Pembangunan ekonomi di Indonesia saat ini sedang dihadapkan pada masalah 

kemiskinan. Pada umumnya di Negara berkembang seperti Indonesia permasalahan 

pendapatan yang rendah dengan masalah kemiskinan merupakan permasalahan utama 

dalam pembangunan. Dengan demikian dalam tujuan ekonomi kedua masalah tersebut 

dinyatakan bersamaan sehingga menjadi satu kalimat yaitu peningkatan pendapatan nasional 

dan pengurangan kemiskinan 

(Fatmawati, 2022) dalam penelitiannya menyebutkan peningkatan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dapat dilihat dari meningkatanya aktivitas ekonomi dari suatu periode 

ke periode berikutnya. Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi dari periode sebelumya 

ke periode berikutnya, maka mampu dijelaskan bahwa faktor- faktor yang terlibat dalam 

proses produksi mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Romhadhoni 2021 dalam (Shaulim, 2022) salah satu indikator keberhasilan 

pelaksanaan pembangunan yang dapat dijadikan tolok ukur secara makro adalah 

pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan dari perubahan PDRB (Produk Domestik 

Regional Bruto) dalam suatu daerah. PDRB didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang 

dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai 

barang dan jasa akhir yang di hasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. Semakin 

tinggi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menandakan semakin baik kegiatan ekonomi 

daerah. Pertumbuhan ekonomi daerah tersebut ditunjukkan dari laju pertumbuhan PDRB 

atas dasar harga konstan (Todaro & Smith, 2008). 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) suatu daerah menggambarkan 

pertumbuhan ekonomi pada daerah tersebut. Dengan melihat angka PDRB pada suatu 

daerah memberikan gambaran pelaksanaan pembangunan yang telah dicapai (Maharani, 

2016). Dalam Perhitungan PDRB dapat menggunakan 2 harga berupa; PDRB atas Dasar 

Harga Berlaku dan PDRB atas Dasar Harga Konstan. 

Deli Serdang merupakan salah satu Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara 

dengan jumlah penduduk 2.195.709 jiwa termasuk penduduk yang bertempat tinggal tidak 

tetap dan termasuk urutan kedua terbesar di Sumatera Utara setelah Kota Medan. Sedangkan 

laju pertumbuhan penduduk dari tahun 2010-2019 sebesar 1.86 persen. 

Sektor–sektor dalam pembentukan lapangan usaha perekonomian di Kabupaten 

Deli Serdang yang berkontribusi terhadap pembentukan nilai PDRB berbagai macam sektor. 

Pada Pengamatan selama beberapa tahun terakhir peningkatan perekonomian di Kabupaten 

Deli Serdang didominasi oleh sektor pertanian. Di dalam sektor pertanian mencakup 

subsektor yaitu pertanian, kehutanan dan perikanan. Kemudian menyusul dengan 

peningkatan sektor perdagangan didalamnya mencakup beberapa subsektor yaitu 

perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor. Tidak hanya itu, sektor jasa 

juga mampu memberikan kontribusinya terhadap nilai PDRB hal ini karena peran penting 

jasa dalam kinerja perdagangan dan pertanian. 

Secara umum pengertian dari pertanian adalah suatu kegiatan manusia yang 

termasuk didalamnya yaitu bercocok tanam, peternakan, perikanan dan juga kehutanan. 

Sebagian besar kurang lebih dari 50 persen mata pencaharian masyarakat di Indonesia adalah 

sebagai petani. Pengertian pertanian dalam arti sempit hanya mencakup pertanian sebagai 

budidaya penghasil tanaman pangan padahal kalau kita tinjau lebih jauh kegiatan pertanian 

dapat menghasilkan tanaman maupun hewan ternak demi pemenuhan kebutuhan hidup 

manusia. Sedangkan pengertian pertanian yang dalam arti luas tidak hanya mencakup 

pembudidayaan tanaman saja melainkan membudidayakan serta mengelola dibidang 
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perternakan seperti merawat dan membudidayakan hewan ternak yang bermanfaat bagi 

pemenuhan kebutuhan masyarakat banyak seperti: ayam, bebek, angsa. Serta pemanfaatan 

hewan yang dapat membantu tugas para petani kegiatan ini merupakan suatu cakupan dalam 

bidang pertanian (Bukhori, 2014). 

(Merry, 2020) dalam penelitiannya menyebutkan sektor pertanian merupakan sektor 

yang sangat penting dalam membangun perekonomian nasional, karena sektor pertanian 

memproduksi komoditi lokal yang sebenarnya faktor produksinya tidak bergantung pada 

impor. Disamping itu juga , sektor pertanian memiliki kontribusi yang cukup besar dalam 

penyerapan tenaga kerja di Indonesia apabila dibandingkan dengan sektor-sektor 

perekonomian lainnya. Penduduk yang berusaha di sektor pertanian tidak memerlukan 

keahilian dan ketermpilan khusus seperti di sektor industri atau pertambangan. Peranan 

sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi sangat penting karena sebagian besar 

penduduk di negara-negara miskin menggantungkan hidupnya pada sektor tersebut. 

(Abdullah, Puji and Parida, 2014) menyebutkan pertanian dapat dilihat sebagai        suatu 

sektor ekonomi yang sangat potensial dalam  bentuk kontribusinya terhadap pembangunan 

ekonomi. Sektor ini bukan saja mampu meningkatkan pendapatan para pelaku agribisnis, 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja, meningkatkan perolehan devisa melalui 

peningkatan ekspor hasil pertanian tetapi juga mampu mendorong muncunlnya industri yang 

lain. 

(Rahman, Malik and Toaha, 2019) menjelaskan bahwa PDRB dibangun dari 

berbagai sektor perekonomian, salah satunya adalah sektor pertanian. Tahun 2005 terkait 

revitalisasi pembangunan pertanian, kehutanan, dan perikanan melalui UU RI No.16 thn 

2006 tentang sistem penyuluhan pertanian, kehutan dan perikanan,bahwa pembangunan 

pertanian, perikanan dan kehutanan yang berkelanjutan. Merupakan 

suatu keharusan untuk memenuhi kebutuhan pangan, papan,dan bahan baku industri; 

memperluas lapangan kerja dan lapangan usaha dan sebagainya.dalam penelitian ini juga 

dijelaskan bahwa nilai PDRB mengalami peningkatan dan peningkatan itu salah satunya di 

kontribusi oleh sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan. 

Menurut (Wahyuningtias, 2021) Sektor perdagangan dibagi menjadi beberapa 

subsektor perdagangan yang mencakup kegiatan menjual dan membeli barang,baik berupa 

barang baru maupun barang bekas yang mempunyai tujuan sebagai penyaluran atau 

pendistribusian tanpa merubah bentuk barang tersebut.Subsektor perdagangan dibagi 

menjadi 2 yaitu Perdagangan besar; Subsektor ini mencakup kegiatan pembelian dan 

penjualan kembali barang baru atau barang bekas oleh pedagang dari produsen atau importer 

kepedagang besar yang lainya. Perdagangan eceran; Merupakan subsektor dari pergadangan 

yang umumnya melayani konsumen perorangan atau rumah tangga dengan menjual kembali 

barang baru ataupun barang bekas tanpa merubah bentuk. 

Kotler (2008:38) dalam (Amiri, Kalangi and Walewangko, 2015) secara definitive 

jasa merupakan kegiatan yang ditawakan kepada satu pihak kepada pihak yang lain , yang 

pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan suatu apapun, serta 

produksi jasa mungkin berkaitan atau mungkin tidak berkaitan dengan fisik. Komponen jasa 

bisa merupakan bagian kecil atau bagian utama dari keseluruhan penawaran. 
Tabel 1. 

Tahun Sektor Pertanian 

(%) 

Sektor 

Perdagangan (%) 

Sektor Jasa 

(%) 

PDRB (%) 

2012 7.01 10.44 9.53 8.94 

2013 9.01 12.12 15.33 15.88 

2014 4.32 11.32 14.53 14.10 
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Instrumen Penelitian 

       Sumber data: diolah dari BPS Kabupaten Deli Serdang (2023) 

 

Data di atas merupakan kontribusi sektor pertanian, sektor perdagangan, dan sektor 

jasa terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten Deli Serdang. Secara umum 

perekonomian di Kabupaten Deli Serdang dilihat dari jumlah total nilai PDRB mengalami 

pertumbuhan yang fluktuatif dari tahun ke tahun selama periode 2012-2021. Dalam konsep 

Makro dianalogikan bahwa semakin besar Produk Domestik Regional Bruto yang diperoleh 

maka akan semakin besar pula potensi penerimaan daerah. Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Deli Serdang menurut BPS Kabupaten Deli Serdang yaitu sebesar Rp. 

3.335.349.837. Dalam buku Sukirno yang dijelaskan dalam jurnal economic of development, 

bahwa Pertumbuhan ekonomi PDRB dapat salah satunya adalah karena kenaikan barang dan 

jasa yang secara fisik memang betul – betul meningkat produksinya sehingga kesejahteraan 

masyarakat juga meningkat. Berbagai sektor yang menjadi perekonomian di Kabupaten Deli 

Serdang yaitu sektor pertanian, perdagangan, dan sektor jasa yang memegang peranan 

penting dalam menggerakkan roda perekonomian di Kabupaten Deli Serdang. 

Berdasarkan latar belakang yang menggambarkan kontribusi sektor pertanian, sektor 

perdagangan, dan sektor jasa terhadap produk domestik regional bruto di Kabupaten Deli 

Serdang peneliti berharap dapat menambah wawasan dan penelitian serta menambah 

informasi dan sebagai refrensi mengenai pengaruh sektor pertanian, sektor perdagangan, dan 

sektor jasa terhadap produk domestik regional bruto di   Kabupaten Deli Serdang. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data asosiatif deskriptif 

kuantitatif. Asosiatif menurut Sugiyono (2013:92) merupakan suatu rumusan masalah 

penelitian yang bersifat menyanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini, metode asosiatif digunakan untuk mengetahui pengaruh sektor Perdagangan, 

sektor pertanian, sektor jasa terhadap produk domestik regional bruto di Kabupaten Deli 

Serdang. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif yang digunakan sebagai alat untuk 

mengelola data dengan menggunakan E-Views 12 SV. 

Peneliti menggambil sampel dengan menggunakan metode cluster sampling. Metode 

cluster sampling digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau 

sumber data sangat luas, misal penduduk dari suatu Negara, provinsi atau kabupaten. 

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah jumlah data yang dikumpulkan dari 

laporan data produktifitas sektor perdagangan, sektor pertanian, dan perdagangan, serta laju 

pertumbuhan PDRB di Kabupaten Deli Serdang yang telah dipublikasikan oleh BPS 

Kabupaten Deli Serdang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel sektor 

perdagangan, sektor pertanian, sektor jasa dan jumlah produk domestik regional bruto 

Kabupaten Deli Serdang yang dipublikasikan oleh BPS Deli Serdang 10 tahun terakhir yaitu 

tahun 2012-2021. 

Untuk mengumpulkan data serta informasi yang berkaitan dengan penelitian penulis 

menggunakan teknik pengumpulan dokumentasi. Data yang digunakan dalam      penelitian ini 

2015 5.05 12.29 12.05 10.13 

2016 7.53 13.01 12.03 10.97 

2017 8.01 8.87 10.10 9.44 

2018 4.12 12.02 8.61 8.44 

2019 6.28 11.93 10.19 8.19 

2020 4.52 2.49 -1.52 0.74 

2021 6.03 6.21 2.09 4.69 
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adalah data sekunder berbentuk time series yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat 

Statistik (BPS) Kabupaten Deli Serdang, berupa data sektor pertanian, sektor perdagangan, 

sektor jasa serta Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Deli Serdang pada periode 

2012-2021.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi 

data. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai Probability sebesar 0,679730. Berarti 

data dari penelitian ini berdistribusi normal dan dapat dianggap bisa mewakili data karena 

nilai Probability lebih besar dari 0,05 atau 0,679730> 0,05 , sehingga model regresi dapat 

digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Uji Heteroskidastisitas 
 

F-statistic 0.382713 Prob. F(3,6) 0.7695 

Obs*R-squared 1.606206 Prob. Chi-Square(3) 0.6580 

Scaled explained SS 0.188083 Prob. Chi-Square(3) 0.9795 

Gambar 2. Uji Heteroskidastisitas 

Dari gambar di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji heteroskidastisitas 

menunjukkan nilai Probabilitas Obs*R-squared = 0,6580. Dapat disimpulkan bahwa 

Probabilitas Obs*R-squared = 0,6580 > 0.05 maka dapat diterima , dengan kata lain model 

regresi terbebas dari masalah heteroskidastisitas. 

Uji Multikolonieritas 
 

Variable Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF 

C 4.369021 34.74249 NA 

PERTANIAN 0.060152 19.54203 1.226274 

PERDAGANGAN 0.067990 60.26077 5.435348 

JASA 0.029951 26.44036 5.946957 

Gambar 3. Hasil Uji Multikolonearitas 

      

Berdasarkan hasil uji atau olah data pada gambar menunjukkan bahwa tidak terjadi 

gejala multikolonearitas antara masing masing variabel , karena nilai Centered VIF dari 

masing-masing variabel independen tidak lebih besar dari 10. 

Uji Autokorelasi 
 

F-statistic 1.161721 Prob. F(2,4) 0.4001 

Obs*R-squared 3.674332 Prob. Chi-Square(2) 0.1593 

Test Equation:   

Gambar 4. Uji Autokorelasi 

  Sumber: Eviews 12 data diolah (2023) 

 

Hasil uji autokorelasi pada gambar menunjukkan bahwa nilai probabilitas F- 

statistic sebesar 0,4001.   Probabilitas/signifikasi sebesar 0,4001> 0,05 yang berarti Ho 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual 

pada model regresi ini. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 
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Gambar 5. Hasil Uji Hipotesis 

        Sumber : Eviews 12 data diolah (2023) 

 

Berdasarkan hasil pengujiaan pada Gambar 5 model estimasinya adalah sebagai 

berikut : 

𝑌  =  3. 031829  +  0. 099628 𝑋1 - 0. 357173 𝑋2  +  0. 9810069 𝑋3  +  𝑒 

Dari persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Konstanta dengan nilai sebesar 3.031829 %menunjukkan jika semua variabel independen 

sama dengan nol (0) maka produk domestik regional bruto bernilai 3.031829% 

2. Konstanta dengan nilai sebesar3.031829 % menunjukkan jika semua variabel independen 

sama dengan nol (0) maka produk domestik regional bruto bernilai 3.031829% 

3. Nilai koefisien sektor pertanian sebesar 0.099628 menunjukkan bahwa jika jumlah sektor 

pertanian naik 1% maka produk domestik regional bruto akan meningkat sebesar 

0.099628%. 

4. Nilai koefisien sektor perdagangan sebesar – 0.357173, artinya jika sektor perdagangan 

mengalami kenaikan sebesar 1%, maka produk domestik regional bruto akan meningkat 

sebesar – 0.357173 %. 

5. Nilai koefisien sektor jasa sebesar 0.981069 artinya jika sektor jasa mengalami kenaikan 

1% maka, produk domestik regional bruto akan meningkat sebesar 0.854813%. 

Uji t-Statisitik 

Pengujian ini dilakukan agar untuk melihat apakah suatu variabel independent 

berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen, dimana jika penelitian dan pengolahan 

data dijumpai nilai thitung > ttabel maka hipotesisi alternatif (H1) diterima dengan level of 

signifikasnsi atau α = 5% sedangkan jika nilai nilai thitung < ttabel maka (H0) ditolak dengan 

level of signikasi α = 5%. Hasil dari ttabel diperoleh dari df = n-k (10-4=6) uji t-Statistik 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel sektor pertanian (X1) memiliki nilai thitung > ttabel (2.689663 > 1.94318) dan 

signifikasi X1 = 0.0361. Sehingga pengujian hipotesis penelitian untuk H0 ditolak dan 

H1 terima, yang berarti sektor pertanian berpengaruh 

2. signifikan terhadap produk domestik regional bruto di Kabupaten Deli Serdang. 

3. Variabel sektor perdagangan (X2) memiliki nilai thitung > ttabel (3.136533> 1.94318) dan 

signifikasi X2= 0.0202. Sehingga pengujian hipotesis penelitian untuk H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti sektor perdagangan berpengaruh signifikan terhadap produk 

domestik regional bruto di Kabupaten Deli Serdang. 
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4. Variabel sektor jasa (X3) memiliki nilai thitung > ttabel (4.837813 >1.94318) dan signifikasi 

X3 = 0.0029. Sehingga pengujian hipotesis penelitian untuk H0 ditolak dan H1 diterima, 

yang berarti sektor jasa berpengaruh signifikan terhadap produk domestik regional bruto 

di Kabupaten Deli Serdang 

Uji F-Statistik 

Uji F-Statistik digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh nyata atau tidak secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan 

membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel : 

Kriteria : H0 diterima apabila Prob (F-Statistik ) > (0.05) H1 diterima apabila Prob (F-

Statistik) < (0.05) Prob (F-Statistik) : 0.000201 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa nilai F-Statistik 

adalah 0.000201. Nilai Fhitung > Ftabel yaitu > 4.76 dan nilai Prob F-Statistik 0.000201 

< 0.05 maka , Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini menjelaskan bahwa Sektor Pertanian(X1), 

Sektor Perdagangan (X2) dan Sektor Jasa (X3) secara bersama-sama atau secara simultan 

adanya sebuah pengaruh yang signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 

Kabupaten Deli Serdang. 

Uji Koefisien Determinasi R2 

Dari hasil regresi diatas dapat diperoleh nilai koefisien determinasi (R- Squared) 

sebesar 0.931919 atau sebesar 93.13%. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu sektor pertanian (X1), sektor perdagangan (X2), dan 

sektor jasa (X3) menjelaskan besarnya pengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

di Kabupaten Deli Serdang pada tahun 2012-2021sebesar 93.13%. Adapun sisanya sebesar 

6.87% dipengaruhi dengan faktor lain diluar variabel dalam penelitian ini. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Riza (2020) bahwa secara bersama-sama atau simultan adanya 

sebuah pengaruh yang signifikan antar sektor pertanian dan sektor perdagangan terhadap 

laju pertumbuhan PDRB , dikarenakan hasil analisis pada sektor pertanian dan perdagangan 

menunjukkan hasil dimana Fstatistik >Ftabel yaitu 203.46 > 3.32 maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis diterima dimana ini artinya secara bersama-sama sektor pertanian dan sektor 

perdagangan secara simultan berpengaruh terhadap variabel laju pertumbuhan PDRB. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda, dinyatakan bahwa variabel independen 

sektor pertanian berpengaruh signifikan terhadap produk domestik regional bruto. Pada 

model regresi ini, hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima, hasil analisis menunjukkan bahwa 

hubungan antara sektor pertanian terhadap produk domestik regional bruto berpengaruh 

signifikan. Pada variabel sektor perdagangan, juga berpengaruh secara signifikan terhadap 

produk domestik regional bruto di Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan hasil uji t 

menunjukkan bahwa hubungan     sektor perdagangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produk domestik regional bruto. Pada variabel jasa, hasilnya juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produk domestik regional bruto di Kabupaten Deli Serdang. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan sektor jasa berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produk domestik regional bruto. Berdasarkan hasil uji F (simultan) pada penelitian 

dengan menggunakan uji regresi linear berganda secara simultan atau bersama-sama 

hubungan antara variabel bebas (Sektor Pertanian, Sektor Perdagangan, dan Sektor Jasa) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Produk Domestik Regional Bruto) di 

Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan 

besarnya variabel independen sektor pertanian, sektor perdagangan dan sektor jasa terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto di Kabupaten Deli Serdang sebesar 93.19%. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor lain di luar penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Hendaknya pemerintah Kabupaten Deli Serdang memprioritaskan sektor pertanian, 

karena sangat potensial untuk dikembangkan sebagai sumber mata 

pencaharian/pekerjaan, sehingga semakin meningkatkan kontribusi terhadap PDRB 

Kabupaten Deli Serdang dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Deli 

Serdang. 

2. Pemerintah Kabupaten Deli Serdang hendaknya dapat mendorong dan lebih 

memperhatikan sektor perdagangan yang pertumbuhannya mulai melambat dan daya 

saingnya rendah setelah pandemi Covid-19 dengan melakukan upaya yang dapat 

mendorong pertumbuhan dan daya saing sektor tersebut. Agar sektor perdagangan 

meningkat sehingga kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Deli Serdang meningkat. 

3. Sektor Jasa memberikan kontribusi yang tinggi terhadap produk domestik regional bruto 

di Kabupaten Deli Serdang. Sehingga pertumbuhan yang               meningkat pada sektor jasa ini 

maka akan meningkatkan PDRB di Kabupaten Deli Serdang juga. Sehingga apabila untuk 

penelitian selanjutnya sektor ini bisa menjadi salah satu sumber acuan untuk melihat 

bagaimana perkembangan atau peranan dari sektor jasa ini untuk PDRB dengan melihat 

besaran kontribusinya atau peranan dari sektor ini.  
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